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A. Kesimpulan

Perancangan buku foto esai ini bertujuan untuk menceritakan
tentang keberlangsungan tradisi pembuatan kerajinan keris di dusun
Banyusumurup sebagai salah satu bentuk upaya pelestarian keris di
Yogyakarta. Untuk menceritakan sebuah tradisi sebagai suatu fenomena
kebudayaan yang merupakan bentuk karya cipta, dan karsa manusia,
tentunya diperlukan suatu pendekatan terhadap masyarakat yang menjadi
pelaku kebudayaan tersebut agar bisa mengenalnya jauh lebih dalam lagi.
Pada perancangan buku foto esai ini pendekatan yang dilakukan yaitu
dengan cara pengamatan lapangan serta wawancara mendalam terhadap
pengrajin keris di dusun Banyusumurup.

Sebagai karya yang mengangkat tema tentang tradisi, di mana
pelaku utama dari suatu tradisi ialah manusia, maka dalam perancangan
buku foto esai ini banyak menampilkan manusia sebagai objek utamanya,
oleh sebab itu pendekatan personal antara fotografer dengan pengrajin keris
yang hendak difoto sangatlah penting. Komunikasi yang baik perlu
dibangun agar membuat pengrajin Keris sebagai objek utama foto menjadi
merasa nyaman saat difoto sehingga dapat menghasilkan foto dengan raut
wajah dan gestur yang alami dan tidak terkesan dibuat-buat. Disinilah skill
komunikasi sangat dibutunkan agar dapat mencairkan suasana antara
fotografer dengan orang yang menjadi objek utama dalam foto. Selain itu,
kepekaan fotografer dalam menangkap momen serta penguasaan teknik
fotografi juga turut menjadi faktor penentu agar mendapatkan hasil foto
yang menarik secara visual.

Selain foto-foto yang menarik secara visual, pengaturan layout juga
menjadi salah satu hal yang perlu diperhatikan. Foto yang menarik
sekalipun akan terkesan hambar jika tidak disusun dengan tata letak yang
menarik. Maka dari itu, yang perlu dihindari dalam proses layouting pada

karya buku foto esai yaitu penyusunan foto yang terlalu monoton.
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Kreativitas dalam menyusun foto dalam sistem layout sangat diperlukan
agar dapat menghasilkan karya buku foto esai yang dapat menarik minat

pembaca.

B. Saran

Saran yang ingin penulis sampaikan berdasarkan proses pembuatan
karya dalam perancangan buku foto esai ini yaitu; yang pertama, kenali
terlebih dahulu fenomena ataupun objek yang akan diangkat menjadi topik
dalam karya foto esai dengan cara mengumpulkan data sebanyak-
banyaknya agar lebih leluasa dalam menuangkannya kedalam bentuk
tulisan nantinya sehingga teks tidak terkesan kering karena minimnya
informasi yang didapat. Kedua, dalam proses pemotretan jika objek
utamanya adalah-manusia, maka lakukanlah pendekatan dengan objek
dengan cara menjalin. komunikasi yang baik. Selain itu cobalah untuk
mengeksplor. berbagai - teknik, sudut. pandang, serta komposisi Ssaat
melakukan pomotretan, jangan takut untuk menghasilkan banyak foto.
Ketiga, cobalah bermain dengan layout. Hindari tata letak foto yang
monoton, cobalah berkreasi pada desain layout agar dapat menghasilkan
karya buku foto esai yang tidak membosankan serta menarik secara visual.

Demikian perancangan buku foto esai ini dibuat, diharapkan karya
ini dapat bermanfaat terutama bagi penulis; bagi objek perancangan, bagi
pembaca dan masyarakat umum serta dapat menjadi inspirasi dalam
pembuatan karya foto esai yang mengangkat tentang sebuah tradisi

berikutnya.
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